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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya kapasitas negara dalam memberikan 

pelayanan publik dan menjangkau seluruh lapisan masyarakat, khususnya terkait 

kesejahteraan sosial, kesehatan, serta pemenuhan kebutuhan dasar kelompok 

rentan. Kondisi tersebut menciptakan ruang kosong yang kemudian diisi oleh peran 

masyarakat sipil sebagai sektor ketiga melalui gerakan filantropi berbasis 

komunitas. Di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan, hadir dua komunitas 

menunjukkan konsistensi, yakni Komunitas Keluarga Angkat (KKA) dan Relawan 

Kemanusiaan Bulukumba (RKB), yang menjadi representasi gerakan 

kedermawanan lokal yang lahir dari kegelisahan sosial masyarakat terhadap 

ketimpangan dan keterbatasan negara. Penelitian ini bertujuan menganalisis secara 

mendalam bagaimana kedua komunitas tersebut menjalankan praktik filantropi, 

strategi mobilisasi sumber daya, serta pemanfaatan media sosial sebagai instrumen 

penguat solidaritas dan partisipasi publik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dokumentasi internal komunitas, serta analisis 

konten media sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa KKA dan RKB 

tumbuh secara organik dari pengalaman langsung para inisiator terhadap realitas 

kemiskinan dan krisis sosial di akar rumput. KKA berfokus pada pemberian 

bantuan sembako secara rutin kepada lansia dan fakir miskin, dengan model 

filantropi jangka panjang. Sementara RKB, meskipun tidak memiliki badan hukum 

atau struktur formal, mampu melakukan intervensi sosial signifikan, terutama 

dalam isu kesehatan dan penanganan ODGJ. Kedua komunitas ini secara aktif 

memanfaatkan media sosial, seperti Facebook , WhatsApp, dan Instagram untuk 

memperluas jaringan relawan dan menggalang donasi. Penggunaan konten visual, 

testimoni, serta laporan kegiatan berhasil memperkuat legitimasi moral gerakan 

mereka sekaligus membentuk komunitas yang responsif dan solidaristik. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa model filantropi komunitas yang dikembangkan oleh 

KKA dan RKB tidak hanya menjawab kebutuhan darurat masyarakat, tetapi juga 

membangun ekosistem kedermawanan lokal yang berakar pada nilai budaya dan 

agama, serta diperkuat strategi mobilisasi sumber daya dan digital yang adaptif 

terhadap perubahan zaman. Gerakan ini menunjukkan potensi besar masyarakat 

sipil dalam mendorong perubahan sosial secara inklusif, berkelanjutan, dan berbasis 

pada pendekatan sosial, emosional, dan spiritual. 
 
Kata Kunci: Filantropi, masyarakat sipil, media sosial, Bulukumba. 
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MOTTO 

 

“Jika jati diri adalah sesuatu yang harus ditemukan, maka perjalanan ini 

adalah proses pencarian” 

(Muh. Awal) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara memiliki peran utama dalam memberikan pelayanan dan 

perlindungan sosial kepada masyarakat, terutama dalam merumuskan kebijakan 

penanganan kebencanaan dan pengentasan kemiskinan. Peran ini mencakup seluruh 

tahapan, mulai dari perencanaan, persiapan, hingga respon dalam melihat problem 

di tengah masyarakat, khususnya dalam upaya mitigasi bencana dan pengurangan 

kemiskinan yang sering menjadi indikator penting dari efektivitas pemerintahan. 

Selain itu, negara juga bertanggung jawab dalam proses pemulihan dan peningkatan 

kapasitas masyarakat guna memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat agar 

menjadi lebih baik dari sebelumnya.1 Untuk menjalankan fungsi tersebut, negara 

perlu memiliki kemampuan analisis sosial yang akurat dan kontekstual sehingga 

setiap kebijakan yang diambil mampu memberikan dampak yang nyata terhadap 

ketahanan sosial masyarakat. Namun demikian, respon negara terhadap 

ketimpangan sosial masih sering kali belum optimal. Hal ini disebabkan oleh 

berbagai kendala struktural dan administratif, antara lain resistensi dalam tubuh 

birokrasi, keterbatasan sumber daya, lambatnya proses administrasi, lemahnya 

koordinasi antar lembaga, serta budaya birokrasi yang masih bersifat feodalistik.2 

Selain itu, sistem pelayanan publik yang diterapkan cenderung formal dan terbatas 

 

1 Yasmin Azzahra, “Ketahanan Sosial dan Krisis Kemanusiaan: Peran Pemerintah dalam 

Penanganan Bencana,” Literacy Notes 1, no. 2 (2023): 4. 
2 Putra Ilhamsyah dan Insan Nuhari, “Reformasi Birokrasi di Indonesia: Implementasi 

Administrasi Publik,” Jurnal Cahaya Mandalika, (2025): 1471-1472. 
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pada jam operasional tertentu, sehingga kurang responsif terhadap kebutuhan 

mendesak masyarakat. 

Dalam konteks tersebut, masyarakat sipil muncul sebagai aktor penting 

yang merespon dan mengisi ruang kosong akibat keterbatasan negara dalam 

memenuhi kebutuhan sosial masyarakat. Mereka hadir bukan untuk menggantikan 

peran negara, tetapi untuk melengkapi dan menjadi jembatan yang menghubungkan 

aspirasi dan kebutuhan masyarakat akar rumput. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Hilman Latief, yang menekankan bahwa kemunculan organisasi masyarakat sipil 

seringkali dipicu oleh keterbatasan negara dalam dalam menyiapkan dan 

melaksanakan program-program pembangunan. Ketika negara tidak mampu 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat, maka komunitas dan organisasi 

independent muncul sebagai respon kolektif untuk mengisi kekosongan tersebut.3 

Keunggulan masyarakat sipil terletak pada kedekatan mereka dengan masyarakat 

akar rumput, fleksibilitas, dan responsif dalam bertindak, serta kemampuan 

mengorganisir secara cepat dan tepat. 

Kehadiran masyarakat sipil menunjukkan bahwa pelayanan sosial bukan 

hanya tanggung jawab negara secara eksklusif, tetapi merupakan domain kolektif 

yang dapat dijalankan melalui kemitraan antara negara dan masyarakat secara 

kolaboratif. Dalam banyak kasus, masyarakat sipil justru menjadi pelopor dalam 

mendeteksi masalah sosial, menawarkan solusi inovatif, dan mendorong negara 

 

3 Hilman Latief, Politik filantropi Islam di Indonesia: negara, pasar, dan masyarakat sipil 

(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), 42-43. 
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untuk lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, 

peran masyarakat sipil dalam pelayanan sosial merupakan bentuk kontrol sosial, 

solidaritas kolektif, dan motor penggerak dalam menjembatani masyarakat terhadap 

akses layanan negara sebagai upaya dalam mewujudkan keadilan sosial. 

Di Kabupaten Bulukumba, praktik filantropi pada awalnya berkembang 

secara tradisional, didorong oleh nilai-nilai budaya dan agama yang menjadi 

pondasi utama dalam membentuk kesadaran sosial masyarakat. Bulukumba dikenal 

sebagai wilayah yang kaya akan warisan budaya, dengan tradisi sosial yang 

mengakar kuat dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu prinsip lokal yang 

mencerminkan semangat filantropi adalah ungkapan dalam dialek Bugis-Konjo 

“mali’ siparappe, tallang sipahua”. Ungkapan ini menggambarkan sikap batin 

masyarakat Bulukumba dalam memikul tanggung jawab kolektif, yang 

mengandung makna, "jika terhanyut, maka terhanyut bersama; jika tenggelam, 

maka tenggelam bersama, dan saling mengangkat satu sama lain." Prinsip ini 

mencerminkan nilai solidaritas dan tanggung jawab bersama dalam menghadapi 

tantangan, serta komitmen untuk mencapai keselamatan bersama. Dalam konteks 

sosial, nilai ini menjadi landasan hidup yang mendorong kolaborasi dan gotong 

royong, terutama dalam situasi darurat atau ketika membantu individu yang sedang 

mengalami kesulitan. Sementara itu, ajaran Islam juga menjadi unsur yang tidak 

terpisahkan dalam praktik filantropi masyarakat Bulukumba. Kewajiban zakat dan 

anjuran untuk bersedekah dalam Islam telah mendorong masyarakat untuk berbagi 

sebagai bentuk nyata dari manifestasi keimanan. Nilai-nilai keagamaan ini 

memperkuat etika sosial dan memperluas semangat kepedulian terhadap sesama, 
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menjadikan filantropi sebagai bagian dari praktik keagamaan sekaligus tanggung 

jawab sosial. 

Seiring perkembangan zaman, model filantropi masyarakat sipil mengalami 

pergeseran menuju bentuk yang lebih modern dan terorganisasi secara kelembagaan 

dan partisipatif, dengan tujuan mengelola dana dan sumber daya secara lebih 

professional.4 Bentuk kelembagaan mencakup lembaga swasta masyarakat (LSM), 

yayasan keluarga, perusahaan, serta organisasi non pemerintah lainnya yang 

memiliki sistem kerja terstruktur. Transformasi tersebut juga didorong oleh 

keprihatinan sebagian masyarakat terhadap praktik tradisional pemberian dan 

pemanfaatan zakat, infak, dan sedekah yang dinilai kurang efektif dan efisien. 

Melalui kelembagaan, praktik filantropi diharapkan dapat dikelola secara 

sistematis, baik dalam edukasi, pengumpulan, maupun penyaluran, sehingga 

dampaknya lebih optimal dan dirasakan langsung oleh masyarakat luas.5 Salamon 

(2000), dalam karyanya The Global Associational Revolution Revolutional, 

menyatakan bahwa filantropi modern telah berkembang menjadi “sektor ketiga” 

yang berperan penting dalam mendorong perubahan sosial melalui program 

berbasis komunitas.6 Fenomena ini juga tercermin di Kabupaten Bulukumba, 

dimana praktik filantropi tidak hanya bersifat individual & tradisional, tetapi telah 

berkembang pesat melalui gerakan filantropi berbasis komunitas yang lebih 

terorganisir, fleksibel, responsif, dan transparan. 

 
4 Caroline Hartnell, "Philanthropy in Indonesia: A working paper." Philanthropy for Social 

Justice and Peace (PSJP) (2020). 
5 Amelia Fauzia, Filantropi Islam: Sejarah dan Kontestasi Masyarakat Sipil dan Negara 

di Indonesia, (Yogyakarta, Gading Publishing, 2016), 214. 

6 Lester M. Salamon, "The Global Associational Revolution: The Rise of the Third Sector 

on the World Scene," Johns Hopkins University, Institute for Policy Studies, (1993). 
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Dalam berbagai gerakan komunitas, penelitian ini secara khusus menyoroti 

gerakan yang dilakukan Komunitas Keluarga Angkat (KKA) dan Relawan 

Kemanusiaan Bulukumba (RKB). Keduanya merepresentasikan wajah baru 

filantropi yang tidak hanya sekedar pemberian bantuan secara insidental, melainkan 

mencakup upaya pemberdayaan masyarakat dan pendampingan sosial yang bersifat 

jangka panjang. KKA merupakan komunitas yang memiliki legalitas atau badan 

hukum yang bergerak secara umum, namun fokus gerakan pada pemberian bantuan 

sembako secara rutin kepada lansia dan fakir miskin. Munculnya komunitas ini atas 

keprihatinan sosial seorang anggota PPS (Panitia Pemungutan Suara) pada tahun 

2019 melakukan proses pencocokan data pemilih menemukan lansia miskin yang 

hidup dalam kondisi memprihatinkan, dan hidup hanya dari belas kasih 

tetangganya. Atas temuan tersebut, kemudian ditindaklanjuti dengan menceritakan 

ke temannya dan melakukan penggalangan atau patungan donasi dan paket 

sembako. Akan tetapi, muncul dilema tentang keberlanjutan bantuan bulan-bulan 

berikutnya, sehingga tercetuslah ide untuk membentuk sebuah komunitas pemerhati 

sosial sebagai wadah dalam membantu orang-orang yang membutuhkan bersifat 

jangka panjang. 

Sedangkan RKB merupakan komunitas yang terbentuk pada tahun 2021 

Meskipun tidak memiliki legalitas atau berbadan hukum, maupun struktur 

organisasi, RKB tetap mampu menunjukkan efektifitas gerakan yang tinggi dalam 

kerja-kerja sosial, khususnya di bidang kesehatan dan penanganan Orang Dengan 

Gangguan Jiwa (ODGJ). Koordinator RKB, Andika Mappasomba, menyebut 

bahwa komunitas ini lebih menyerupai sebuah paguyuban, bahkan tidak punya 
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alamat formal organisasi, tidak punya bendahara, dan rekening. Ia juga menjelaskan 

bahwa aturan main RKB didasarkan pada fiqih mustahik, Al-Qur’an, sunnah dan 

teladan para sahabat Rasulullah SAW, dengan kekuatan utama terletak pada ibadah, 

zakir, istigfar, dan shalawat. 

Perkembangan teknologi informasi juga mendorong digitalisasi filantropi 

secara global, termasuk di Indonesia. Transformasi signifikan ini berjalan sering 

dengan evolusi media massa, dari koran, radio, dan televisi, menuju dominasi 

internet sebagai medium utama. Jika sebelumnya filantropi mengandalkan media 

cetak dan siaran untuk menyebarkan informasi, dan menggalang dukungan, kini 

berbagai inovasi berbasis digital seperti crowdfunding, kampanye media sosial, dan 

platform donasi daring telah mengubah lanskap kedermawanan masyarakat.7 

Teknologi memungkinkan partisipasi yang lebih luas, cepat, dan transparan, 

sekaligus memperkuat keterlibatan masyarakat dalam gerakan sosial secara global.8 

Dalam konteks ini, media sosial menjadi kekuatan penting bagi masyarakat 

dan komunitas. Fungsinya tidak lagi terbatas sebagai ruang interaksi antar individu, 

melainkan telah berkembang menjadi ruang bagi masyarakat dalam 

mengekspresikan dirinya, sekaligus menjadi alat advokasi sosial. Masyarakat kini 

dapat membagikan permasalahan sosial yang mereka temui, kemudian dapat 

ditanggapi oleh komunitas dan individu lainnya. Akibatnya, media sosial berperan 

 

7 W. Lance Bennett and Alexandra Segerberg, “The Logic of Connective Action: Digital 

Media and the Personalization of Contentious Politics,” Information, Communication, & Society 15, 

no. 5 (2012): 739-768. 

8 Gregory D. Saxton and Lili Wang, “The Social Network Effect: The Determinants of 

Giving Through Social Media,” Nonprofit and Voluntary Sector Quarterly 43, no. 5 (2014): 850–

868.  
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sebagai ruang kritik sosial yang efektif, sekaligus menjadi sumber informasi 

alternatif bagi pemerintah pemerintah dalam menanggapi persoalan yang 

sebelumnya tidak terjangkau oleh sistem birokrasi formal sebagaimana menjadi 

keluhan berbagai komunitas. Selain itu, media sosial juga berfungsi sebagai sarana 

mobilisasi sumber daya, menggalang donasi, dan membangun kepercayaan publik. 

Sebagai ruang publik virtual, media sosial memungkinkan komunitas untuk 

menjangkau audiens dengan lebih mudah, cepat, dan luas. Kemampuan ini turut 

memperkuat dampak sosial dari gerakan yang mereka lakukan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus kajian ini adalah menganalisis 

bagaimana kemunculan gerakan filantropi di Bulukumba sebagai bentuk respon 

masyarakat terhadap berbagai ketimpangan sosial, yang mencakup keterbatasan 

akses layanan bagi kelompok rentan dan masyarakat awam, pemenuhan kebutuhan 

terhadap lansia dan fakir miskin, dan masalah lainnya khususnya dalam bidang 

kemanusiaan dan kesehatan yang berkaitan erat dengan upaya peningkatan 

kesejahteraan sosial. Kajian ini juga akan mengeksplorasi peran KKA dan RKB 

dalam mengisi kesenjangan tersebut, baik dalam aspek pendampingan sosial, serta 

upaya dalam melakukan mobilisasi sumber daya. Selain itu, penelitian ini juga akan 

menelaah bagaimana kedua komunitas tersebut memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana untuk mengorganisir gerakan, menggalang dukungan publik, serta 

memperluas jangkauan dan dampak aktivis filantropi mereka. 

B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa banyak muncul gerakan filantropi di Bulukumba setelah 2010? 



8 
 

 
 

2. Bagaimana gerakan filantropi yang dilakukan oleh Komunitas Keluarga 

Angkat dan Relawan Kemanusiaan Bulukumba? 

3. Bagaimana Komunitas Keluarga Angkat dan Relawan Kemanusiaan 

Bulukumba menggunakan media sosial untuk mendukung gerakan mereka? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis gerakan filantropi di 

Kabupaten Bulukumba. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis 

secara khusus gerakan filantropi dilakukan oleh Komunitas Keluarga Angkat dan 

Relawan Kemanusiaan Bulukumba hingga mampu menarik partisipasi masyarakat 

di Kabupaten Bulukumba, serta bagaimana mereka menggunakan Media Sosial 

dalam mendukung gerakannya. Penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi, baik 

secara akademik maupun praktis. Secara akademik, penelitian ini berkontribusi 

pada pengembangan kajian mengenai gerakan filantropi masyarakat sipil dalam 

konteks lokal, yang selama ini lebih banyak dibahas dalam skala nasional dan 

global. Sementara itu, secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

komunitas lain dalam mengembangkan gerakan filantropi yang lebih efektif, serta 

memberikan masukan bagi pemerintah daerah dan lembaga zakat dalam 

meningkatkan peran dan kualitas pelayanan sosial kepada masyarakat. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian mengenai gerakan filantropi di Kabupaten Bulukumba memang 

telah banyak dilakukan, apalagi Kabupaten Bulukumba memiliki sejarah panjang 

dalam praktik-praktik filantropi. Namun demikian, penelitian secara spesifik 
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membahas gerakan sosial kedermawanan berbasis komunitas yang dilakukan oleh 

Komunitas Keluarga Angkat dan Relawan Kemanusiaan Bulukumba masih sangat 

terbatas. Kajian yang saya temukan sejauh ini sebagian besar hanya dimuat di 

beberapa media online atau web dan berupa skripsi yang belum memberikan 

analisis secara mendalam terhadap kedua komunitas tersebut. Olehnya itu, Terdapat 

beberapa penelitian yang relevan dengan kajian tersebut, yang saya diklasifikasikan 

dalam beberapa kategori. 

Pada kategori yang pertama, menjelaskan tentang perkembangan lembaga 

filantropi di Indonesia. Muhammad Aiz dalam tulisannya tentang “Studi Lembaga 

Filantropi Media Massa”, menuliskan bahwa bentuk kegiatan filantropi terbagi atas 

3 kategorisasi. Pertama, filantropi tradisional, yang merupakan kegiatan yang 

berbasis pada sebuah tradisi dan ajaran agama yang diyakini oleh masyarakat 

Indonesia, sehingga menjadi pemicu munculnya serta berkembangnya filantropi di 

Indonesia. Kedua, filantropi Organisasi Masyarakat Sipil (OMS), lahirnya sebagai 

respon atas kegagalan atau ketidakmaksimalan negara dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, banyaknya ketimpangan sosial, dan adanya krisis politik. 

Ketiga, organisasi sumber daya masyarakat sipil, merupakan organisasi bentukan 

masyarakat bersifat nirlaba yang dikelola secara lokal. Organisasi ini menjalankan 

programnya melalui mobilisasi dana dari luar dan dalam negeri, sekaligus 

menyalurkan kepada organisasi-organisasi masyarakat sipil atau kelompok 

lainnya.9 

 
9 Muhammad AIZ, “Studi Lembaga Filantropi Media Massa,” MISYKAT: Jurnal Ilmu-ilmu 

Al-Quran Hadits Syari’ah dan Tarbiyah 5, no. 1, (2020): 165-183. 
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Kategori yang kedua, membahas tentang bagaimana kemunculan filantropi 

masyarakat sipil sebagai babak baru dalam perkembangan filantropi. Prof. Amelia 

Fauzia, dalam bukunya tentang “Filantropi Islam: Sejarah dan Kontestasi 

Masyarakat Sipil di Indonesia”, menuliskan bahwa muncul dan pesatnya organisasi 

filantropi setelah jatuhnya rezim Orde Baru menuju era Reformasi yang lebih 

demokratis.10 Sementara dalam tulisan Hilman Latief, tentang “Politik Filantropi 

Islam di Indonesia”, bahwa kemunculan filantropi masyarakat sipil didorong atau 

dilatarbelakangi oleh banyaknya ketimpangan sosial serta munculnya krisis 

ekonomi dan politik, hal ini sebagai respon kolektif masyarakat atas keterbatasan 

atau ketidakmaksimalan lembaga pemerintah dan swasta dalam penerapan program 

pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.11 Lebih lanjut, Vera 

Finida Indah dkk., dalam penelitiannya menuliskan bahwa pada tingkat daerah, 

implementasi kebijakan publik sering kali menghadapi tantangan atau hambatan 

yang kompleks. Vera mengutip dalam tulisan Edward, menyebutkan bahwa 

hambatan utamanya adalah masalah koordinasi antar organisasi. Koordinasi yang 

lemah mengakibatkan ketidaksepakatan antar pelaksana kebijakan, duplikasi 

program, sehingga pelaksanaan program yang tidak efisien. Selain itu, keterbatasan 

sumber daya dan anggaran juga menjadi kendala yang signifikan. Kapasitas 

administratif seringkali rendah, sehingga berakibat pada rendahnya kualitas 

 
10 Fauzia, Filantropi Islam: Sejarah dan Kontestasi Masyarakat Sipil dan Negara di 

Indonesia, 223. 

11 Latief, Politik filantropi Islam di Indonesia: negara, pasar, dan masyarakat sipil, 43. 
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perencanaan dan pelaksanaan kebijakan.12 Sehingga dari hambatan implementasi 

kebijakan pemerintah, mengakibatkan tidak maksimalnya program dalam 

meningkatkan kualitas dan kesejahteraan masyarakat. 

Pada kategori ketiga, Chusnan Jusuf dalam penelitiannya tentang 

“Filantropi Modern Untuk Pembangunan Sosial”, membahas tentang bagaimana 

peran dan perkembangan organisasi masyarakat sipil (OMS) di Indonesia melalui 

konsep filantropi modern. Filantropi modern diartikan sebagai bentuk 

kedermawanan dalam melakukan perubahan dan keadilan secara struktural, baik 

soal kemiskinan, pendidikan, hak asasi manusia, kesehatan, gender, lingkungan 

hidup, dan masalah sosial lainnya. Ide ini menjadi wacana yang serius seiring 

dengan mengemukanya konsep Civil Society. Filantropi modern tidak hanya 

menyediakan pelayanan, akan tetapi juga melakukan advokasi sosial. Hal ini 

merupakan bentuk kedermawanan sosial untuk menjembatani atau upaya 

mobilisasi sumber daya yang diharapkan dapat mendorong perubahan struktur dan 

kebijakan agar memihak kepada masyarakat yang lemah dan minoritas dalam 

mewujudkan pembangunan sosial.13 

Ditambahkan oleh Abrori dan Ahmad Kharis dalam tulisannya tentang 

“Dakwah Transformatif Melalui Filantropi”, bahwa peran filantropi Islam dalam 

membangun keadilan sosial dan mengatasi kemiskinan. Penelitian ini menegaskan 

bahwa Filantropi Islam  memiliki potensi besar dalam menciptakan perubahan 

 

12 Vera Finidia Indah dkk., “Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi Kebijakan 

Pembentukan Tim Renstra di Kesbangpol Kabupaten Ogan Komering Ilir,” Jurnal Ilmu 

Administrasi dan Studi Kebijakan (JIAKS) 7, no. 1 (2024): 99-118. 

13 Chusnan Jusuf, “Filantropi Modern untuk Pembangunan Sosial,” Sosio Konsepsia: 

Jurnal Penelitian dan Pembangunan Kesejahteraan Sosial 12, no. 1 (2007): 74-80.  
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sosial yang lebih inklusif dan berkelanjutan apabila dikelola dengan baik. Filantropi 

Islam, yang mencakup zakat, infak, sedekah, dan wakaf, tidak hanya berfungsi 

sebagai wujud kepedulian sosial, tetapi juga sebagai strategi dakwah yang 

transformatif, sehingga dakwah tidak sekedar bersifat verbal yang seremonial, 

tetapi lebih berorientasi pada aksi nyata dalam melakukan pendampingan 

masyarakat secara eksklusif. Dengan demikian, dakwah tidak hanya memperkokoh 

pada aspek religiusitas umat, akan tetapi juga memperkokoh basis sosial untuk 

mewujudkan transformasi sosial (fungsi ganda). Olehnya itu, dalam 

memaksimalkan fungsi filantropi Islam, saluran komunikasi harus terjalin dengan 

efektif, dakwah yang disampaikan harus tepat sasaran, serta dukungan dari lembaga 

dan institusi pemerintahan.14 

Terakhir, kategori keempat, membahas tentang media sosial sebagai alat 

dalam mendukung gerakan sosial filantropi masyarakat sipil. Ema dan Luluatu 

Nayiroh dalam tulisannya mengenai “Komunikasi Media Sosial Sebagai Alat 

Mobilisasi Gerakan Sosial di Indonesia” menjelaskan tentang bagaimana 

perkembangan media sosial telah mengubah lanskap komunikasi dan interaksi 

sosial di Indonesia, bukan hanya pada cara orang berinteraksi, tetapi juga 

membentuk ulang dinamika gerakan sosial. Penggunaan media sosial dalam 

gerakan sosial merupakan strategi komunikasi yang terbukti efektif dan semakin 

massif dilakukan untuk menggalang dukungan dan menyebarkan informasi oleh 

komunitas dan para aktivis. Akan tetapi, dibutuhkan strategi  yang kreatif dan 

 

14 Abrori Abrori dan Ahmad Kharis, “Dakwah Transformatif Melalui Filantropi: Filantropi 

Islam dalam Mengentas Kemiskinan dan Ketidakadilan,” Jurnal Al-Ijtimaiyyah 8, no. 1 (2022): 102.    
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efektif oleh para aktivis sosial dalam melakukan kampanye melalui platform media 

sosial, seperti; Facebook, Instagram, dan WhatsApp.15 

Hal serupa dituliskan oleh Afif Sulaiman mengenai “Media Digital dan 

Gerakan Sosial”, yang menjelaskan bagaimana media digital dalam mempengaruhi 

personalisasi politik konten dan koordinasi aksi kolektif dalam gerakan sosial. 

Platform media sosial menjadi alat penting bagi aksi kolektif, karena dapat 

menghubungkan antar  individu untuk saling berkomunikasi dan berkoordinasi 

dengan orang lain dengan minat, nilai, dan tujuan yang sama. Selain itu, juga dapat 

memperkuat visibilitas dan dampak dari aksi kolektif dengan menarik perhatian 

media utama, opini publik, dan pembuat keputusan.16 

Sedangkan dalam tulisan Marcia Mundt, Karen Ross, and Charla M Burnett 

mengenai “Scaling Social Movements Through Social Media”, menuliskan bahwa 

media sosial, selain memiliki peran penting, juga memiliki tantangan dan resiko. 

Peran penting nya mencakup bagaimana media sosial dalam memperluas dan 

memperkuat gerakan sosial, terutama dalam membangun koneksi, mobilisasi 

partisipan dan sumber daya, serta menyebarkan narasi alternatif. Disisi lain, juga 

terdapat tantangan dan resiko bagi penggunaan media sosial, termasuk potensi 

penyebaran misinformasi dan ancaman terhadap keamanan aktivis. Oleh karena itu, 

 

15 Ema dan Luluatu Nayiroh, “Komunikasi Media Sosial Sebagai Alat Mobilisasi Gerakan 

Sosial," Jurnal Ilmu Komunikasi UHO: Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Komunikasi dan Informasi 9, 

no. 1 (2024): 221-238. 

16 Afif Sulaiman, “Media Digital dan Gerakan Sosial: Analisis Logika Aksi Konektif,” 

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi 5, no. 2 (2024): 1913-1920. 
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pengelolaan strategi digital yang hati-hati menjadi kunci dalam memaksimalkan 

dampak positif pada media sosial dalam sebuah gerakan sosial.17 

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan menghadirkan analisis 

spesifik terhadap gerakan filantropi masyarakat sipil di Kabupaten Bulukumba, 

khususnya pada Komunitas Keluarga Angkat (KKA) dan Relawan Kemanusiaan 

Bulukumba (RKB). Berbeda dari penelitian sebelumnya, yang lebih banyak 

membahas filantropi dalam skala nasional atau lembaga besar seperti BAZNAS, 

LAZ, dan Yayasan. Sedangkan pada penelitian ini, akan menyoroti bagaimana 

kemunculan dan perkembangan gerakan filantropi berbasis komunitas di 

Kabupaten Bulukumba, serta menganalisis bagaimana KKA dan RKB dalam 

melakukan pendampingan, strategi mobilisasi sumber daya, hingga bagaimana 

mereka memanfaatkan media sosial dalam mendukung gerakan mereka. 

E. Kerangka Teori 

Agar dapat memahami gerakan yang dilakukan oleh Komunitas Keluarga 

Angkat dan Relawan Kemanusiaan Bulukumba, maka penelitian ini menggunakan 

kerangka teoritis yang terdiri dari tiga teori utama: Filantropi masyarakat sipil, 

Political Opportunity Structure (struktur kesempatan politik), dan Resource 

Mobilization Theory (mobilisasi sumber daya). Ketiga teori ini saling melengkapi 

dan menjelaskan bagaimana gerakan komunitas muncul dan berkembang. 

Pertama, teori Filantropi Masyarakat Sipil, merefleksikan transformasi 

nilai-nilai dan cara masyarakat dalam menyalurkan kedermawanan atau kepedulian 

 

17 Murcia Mundt, Karen Ross, and Charla M. Burnett, "Scaling Social Movements through 

Social Media: the Case of Black Lives Matter,” Journals Sage, (2018): 1-14. 
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sosialnya. Jika sebelumnya dilakukan secara individual dan tradisional, dalam 

perkembangannya kini terorganisasi melalui filantropi modern dengan lebih 

sistematis melalui kelembagaan.18 Hilman Latief menyebutnya sebagai organisasi 

“sektor ketiga”, yang berperan sebagai intermediary atau perantara antara 

masyarakat dengan negara.19 

Kedua, teori Political Opportunity Structure, digunakan untuk memahami 

sejauh mana kondisi struktur politik memungkinkan muncul dan berkembangnya 

gerakan sosial. Teori ini pertama kali dikenalkan oleh Eisinger, kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh Sidney Tarrow, Doug McAdam, dan Charles Tilly. 

Dalam pengembangannya, Sidney Tarrow mengemukakan bahwa struktur 

kesempatan politik ditentukan oleh empat dimensi utama. Pertama, tingkat 

keterbukaan atau tertutupnya akses terhadap sistem politik, yaitu sejauh mana 

masyarakat atau kelompok dapat terlibat dalam proses pengambilan keputusan. 

Kedua, tingkat stabilitas atau ketidakstabilan keberpihakan politik, yang 

mencerminkan apakah elite yang berkuasa cenderung mempertahankan status quo 

atau terbuka terhadap perubahan. Ketiga, ketersediaan mitra aliansi potensial, yaitu 

apakah ada kelompok atau institusi yang dapat menjadi sekutu dalam perjuangan 

sosial. Dan keempat, adanya konflik diantara para elit, yang bisa membuka celah 

bagi gerakan sosial untuk masuk dan mempengaruhi kebijakan. Dimensi pertama 

berkaitan langsung dengan sistem kelembagaan formal dalam pemerintahan, 

sedangkan tiga dimensi lainnya lebih menyoroti dinamika kekuasaan diantara 

 
18 Ahmad Fadli Azami dan Muhammad Najib Azca, “Melampaui Binaritas: Studi 

Filantropi Islam di Indonesia,” Jurnal Masyarakat Indonesia 49, no. 2 (2023): 165. 

19 Latief, Politik filantropi Islam di Indonesia: negara, pasar, dan masyarakat sipil, 34 
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faktor-faktor politik yang ada. Dengan kata lain, teori ini menekankan bahwa 

gerakan sosial tidak hanya dipengaruhi oleh dorongan dari bawah, tetapi juga oleh 

peluang dari atas, yakni bagaimana konfigurasi politik menciptakan ruang gerak 

bagi aksi kolektif masyarakat.20 

Ketiga, Resource Mobilization theory, memberikan kerangka analitis untuk 

memahami bagaimana gerakan filantropi bertahan dan berkembang melalui 

pengelolaan sumber daya, baik material, manusia, sosial-organisasi, budaya, 

maupun moral. Teori ini dikembangkan pada tahun 1970-an, kemudian mengalami 

evolusi seiring dengan munculnya generasi baru akademisi yang berusaha 

memahami kemunculan, signifikansi, dan dampak gerakan sosial. Studi berbasis 

RMT yang lebih baru, seperti yang dikemukakan oleh Edward dan Gillham (2011), 

menekankan bahwa selain berbagai sumber daya tersebut, pengelolaan legitimasi 

dan dukungan sosial dari publik juga merupakan komponen penting sebagai modal 

sosial gerakan. Tanpa legitimasi, organisasi dapat kehilangan akses terhadap 

sumber daya yang lainnya dan beresiko melemah dalam jangka panjang.21 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian fokus pada kemunculan berbagai kemunculan gerakan filantropi 

di Kabupaten Bulukumba. Dan secara khusus, penelitian ini menganalisis gerakan 

filantropi yang dilakukan oleh Komunitas Keluarga Angkat (KKA) dan Relawan 

 

20 Hanspeter Kriesi, The Political Structure of New Social Movement: It’s Impact on Their 

Mobilization, (Wissenschaftszentrum Berlin Fur Sozialforschung, 1991), 2. 
21 Bob Edwards and Patrick F. Gillham, Resource Mobilization Theory, (The Blackwell 

Encyclopedia of Social and Movements, 2013), 2-6. 
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Kemanusiaan Bulukumba (RKB). Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Deskriptif Kualitatif, yang bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan 

fenomena sosial yang terjadi, dengan menganalisis berbagai sumber data dan 

melakukan wawancara sebanyak 15 orang informan, yakni: pengurus kedua 

komunitas tersebut, mitra kolaborasi, penerima manfaat, dan pihak yang 

berkepentingan lainnya. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada dua komunitas, yaitu Komunitas Keluarga 

Angkat (KKA) dan Relawan Kemanusiaan Bulukumba (RKB). Keduanya dipilih 

karena menampilkan karakteristik isu sosial yang khas, metode yang berbeda, 

dengan pendekatan yang sama. Kehadiran mereka terbukti memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam membantu masyarakat, terutama dalam menopang peran 

pemerintah dalam penanganan kasus-kasus sosial. Adapun lokasi penelitian 

mencakup tiga bentuk, yaitu: lokasi utama atau basecamp komunitas, wilayah 

kegiatan, dan media sosial sebagai platform digital yang digunakan. 

3. Sumber Data 

a. Pada data primer, dilakukan wawancara mendalam pada Koordinator 

ataupun pengurus pada komunitas tersebut, penerima manfaat, 

pemerintah daerah sebagai mitra dalam berkolaborasi, dan pihak 

berkepentingan lainnya (praktisi dan akademisi). Selain itu, dilakukan 

observasi langsung pada kegiatan kedua komunitas tersebut. 
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b. Pada data sekunder, data didapatkan pada dokumen internal komunitas, 

media sosial, buku, artikel, dan berita yang memuat kegiatan kedua 

komunitas tersebut. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I sebagai pendahuluan dari penelitian memberikan pengantar dan 

penjelasan secara umum mengenai latar belakang atau permasalahan dari 

penelitian. Selain itu, Bab ini juga terdiri dari rumusan masalah, tujuan penelitian 

ini, kajian pustaka yang menjabarkan beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian sebelumnya, kajian teoritis, metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II membahas sejarah dan budaya filantropi di Kabupaten Bulukumba 

dengan menelusuri akar-akar historisnya yang membentuk karakter filantropi 

masyarakat. Pembahasan diawali dengan gambaran umum mengenai Kabupaten 

Bulukumba, kemudian membahas mengenai sejarah perkembangan filantropi di 

Bulukumba. Selanjutnya, bab ini menguraikan nilai-nilai budaya masyarakat 

Bulukumba yang menjadi fondasi filantropi dalam membangun sikap dan 

solidaritas sosial masyarakat. Terakhir, bab ini adalah membahas tentang praktik-

praktik filantropi kearifan lokal di Bulukumba. 

Bab III membahas gerakan filantropi di Kabupaten Bulukumba Pasca-

Reformasi. Pembahasan diawali dengan dinamika sosial-politik pasca Reformasi 

(di Indonesia, Sulawesi Selatan, dan Bulukumba). Selanjutnya, bab ini 

menguraikan gerakan filantropi Pasca-Reformasi, dan pada bab terakhir membahas 

mengenai kemunculan gerakan filantropi di Bulukumba. 
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Bab IV membahas tentang bagaimana gerakan yang dilakukan Komunitas 

Keluarga Angkat (KKA) dan Relawan Kemanusiaan Bulukumba (RKB) sebagai 

objek utama penelitian. Pembahasan disusun secara sistematis, dimulai dari profil 

masing-masing komunitas dan latar belakang kemunculannya, kemudian 

memberikan isu-isu sosial yang menjadi fokus gerakan mereka. Selanjutnya, bab 

ini meninjau metode pendampingan dan penyaluran yang dilakukan. Bagaimana 

strategi mobilisasi sumber daya yang diterapkan dalam gerakan mereka. Selain itu, 

dibahas pula bagaimana kedua komunitas tersebut menggunakan media sosial 

dalam mendukung gerakan mereka. Terakhir, sebagai refleksi, berisi tentang 

kelemahan dan kritikan terhadap kedua komunitas tersebut. 

Bab V sebagai penutup dari penelitian, berisi tentang kesimpulan dan saran. 

Pada bab ini, menjelaskan rangkuman temuan utama dari penelitian dan menyajikan 

rekomendasi atau saran yang dapat menjadi masukan bagi komunitas, pemerintah, 

dan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan studi gerakan filantropi yang lebih 

efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Temuan saya pada penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai 

permasalahan sosial di masyarakat berakar pada kurangnya edukasi mengenai 

layanan publik serta ketidaktahuan masyarakat terhadap akses layanan sosial yang 

sebenarnya merupakan hak mereka. Padahal, salah satu peran utama negara adalah 

memberikan pelayanan sosial yang merata, inklusif, dan mudah diakses oleh 

seluruh lapisan masyarakat. Namun, keterbatasan sumber daya, baik anggaran, 

tenaga, maupun jangkauan, membuat pelaksanaan program tersebut belum optimal. 

Dalam kondisi seperti ini, masyarakat awam atau kelompok rentan sering kali tidak 

mengetahui prosedur, persyaratan, atau saluran pengaduan yang tersedia, sehingga 

mereka terabaikan dari sistem perlindungan sosial. Akibatnya, masalah yang 

sejatinya dapat ditangani melalui mekanisme layanan publik justru berlarut-larut, 

menimbulkan kerentanan baru, dan memperdalam kesenjangan sosial di tengah 

masyarakat. 

Dalam situasi seperti ini, muncul gerakan filantropi masyarakat sipil 

berbasis komunitas yang berupaya mengisi kekosongan pelayanan sosial yang 

belum sepenuhnya terpenuhi oleh negara. Gerakan ini lahir tidak semata-mata 

karena dorongan pragmatis tetapi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya dan 

ajaran agama yang telah mengakar, seperti prinsip gotong royong, sipakatau (saling 

memanusiakan), sipakainge (saling mengingatkan), dan sipakalebbi (saling 
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menghormati) berpadu dengan ajaran agama Islam tentang zakat, infak dan 

sedekah, dan ukhuwah (persaudaraan) dan amar ma’ruf (mengajak pada kebaikan). 

Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi moral yang membentuk kepedulian, solidaritas 

dan rasa tanggung jawab sosial, sehingga gerakan ini berperan sebagai sektor ketiga 

yang menjembatani kebutuhan masyarakat dengan pemerintah sambil tetap 

mempertahankan basis kultural dan spiritualnya. 

Di Bulukumba, gerakan filantropi berbasis komunitas mulai tumbuh pesat 

pasca 2010, diawali dengan lahirnya Komunitas Kerenisme pada 2013 yang dipicu 

oleh meningkatnya angka kemiskinan, ketimpangan sosial, dan kebutuhan rumah 

layak huni. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk miskin 

pada 2013 meningkat menjadi 33.252 jiwa atau 8,22% dari total populasi, naik dari 

31.300 jiwa atau 7,82% pada 2012, akibat inflasi, kenaikan harga BBM, dan 

kebutuhan pokok. Kehadiran Kerenisme merefleksikan tanggung jawab sosial 

kolektif masyarakat untuk menghadapi tantangan tersebut, sejalan dengan 

kebijakan pemerintah daerah dibawah Bupati H. Zainuddin Hasan (2010-2015) 

yang menekankan penguatan nilai-nilai religius dan pembangunan sosial berbasis 

masyarakat, salah satunya melalui Perda Nomor 7 tahun 2015 tentang pengelolaan 

zakat, infak, dan sedekah. 

Memasuki 2017, di bawah kepemimpinan Bupati H. A. Syukri A. 

Sappewali, gerakan komunitas sosial berkembang pesat karena keterbukaan 

pemerintah dan meluasnya penggunaan media sosial. H. A. Sudirman, mantan 

Kabid Rehsos Bulukumba, memanfaatkan Facebook untuk mengajak partisipasi 

masyarakat menjadi relawan dinas sosial, mengorganisir gerakan, dan menangani 
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persoalan sosial yang tidak terjangkau birokrasi, seperti warga sakit yang enggan 

berobat karena biaya, tidak memiliki BPJS, kasus pemasungan ODGJ, dan lansia 

terlantar yang membutuhkan bantuan pangan. Dari sinilah muncul komunitas 

seperti Komunitas Konjo Bersatu (KKB), Komunitas Fortuna, Komunitas Seller 

Berbagi (KSB), hingga berbagai komunitas keagamaan, sosial, disabilitas, 

kemanusiaan, lingkungan, dan lainnya. 

Arah gerakan komunitas saat ini tidak hanya berfokus pada penyelesaian 

langsung masalah sosial, tetapi juga membangun kesadaran kolektif, meningkatkan 

partisipasi, dan mendorong pemberdayaan masyarakat. Komunitas berupaya 

menumbuhkan sikap kritis terhadap persoalan publik sekaligus memfasilitasi 

keterlibatan aktif dalam merumuskan solusi bersama. Diantara berbagai gerakan 

komunitas, Komunitas Keluarga Angkat (KKA) dan Relawan Kemanusiaan 

Bulukumba (RKB) menampilkan  karakteristik khas yang membedakan mereka 

dari komunitas sosial lainnya. Keduanya konsisten mengembangkan pola 

pendampingan melalui pendekatan sosial, emosional, dan spiritual. 

KKA awalnya memfokuskan kegiatannya pada pemberian sembako kepada 

lansia dan fakir miskin sebagai kebutuhan pokok paling mendasar, yang disalurkan 

secara rutin berdasarkan hasil assessment dan pengklasifikasian oleh relawan, 

dengan frekuensi bantuan bervariasi, ada yang menerima setiap bulan dan ada pula 

setiap dua bulan, bergantung pada urgensi kebutuhan dan keterbatasan jumlah 

donasi. Namun, seiring waktu, fokus KKA mengalami perluasan untuk merespon 

dinamika sosial yang semakin kompleks. Kini KKA juga menyediakan fasilitas 

pengurusan jenazah; mulai dari perlengkapan, kursi, tenda, hingga air minum. 
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Bahkan KKA telah membangun rumah tahfidz sebagai bentuk wakaf dan infak 

terikat dari para donatur. 

RKB pun menunjukkan perkembangan serupa. Jika pada awalnya mereka 

fokus menangani kasus darurat yang membutuhkan biaya rumah sakit bagi pasien 

kurang mampu, Kini RKB memperluas jangkauan ke pendampingan intensif, 

mencakup rujukan atau pengobatan ke luar daerah, pendampingan psikososial 

pasien dan keluarga, hingga penanganan berbagai kasus kemanusiaan lainnya. 

Prinsip kedaruratan tetap menjadi landasan utama, namun dilengkapi dengan 

strategi komunikasi publik yang memanfaatkan propaganda sosial dan framing isu 

untuk menggalang empati serta donasi. Sebagai penguatan peran, RKB juga 

membangun Masjid Relawan Kemanusiaan yang direncanakan menjadi pusat 

kegiatan keagamaan dan sosial sekaligus sekretariat organisasi. 

Intervensi yang dilakukan KKA dan RKB mencerminkan kapasitas inovatif 

komunitas lokal dalam menjawab persoalan sosial secara konkret, cepat, dan 

adaptif. Pendekatan yang mereka bangun tidak hanya bersifat sosial dan emosional, 

tetapi juga mencakup dimensi spiritual. Melalui ajakan untuk menjaga ibadah, 

shalat, berzikir, dan membaca Al-Qur’an, mereka berupaya memberikan dukungan 

batin bagi masyarakat dampingan. Pendekatan spiritual ini tidak semata-mata 

ditujukan untuk keselamatan penerima manfaat, tetapi juga menjadi doa agar para 

relawan dan donatur senantiasa diberi kesehatan, keselamatan, dan kelancaran 

rejeki dalam menjalankan pendampingan. 

Sebagai strategi mobilisasi sumber daya dan pemenuhan kebutuhan 

masyarakat dampingan, KKA dan RKB menempatkan negosiasi dan kolaborasi 
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sebagai pilar utama gerakannya. Mereka memulai setiap langkah dengan 

pendekatan berbasis data dan kebutuhan riil masyarakat, sehingga argumen yang 

diajukan saat meminta dukungan menjadi kuat, relevan, dan mudah diterima oleh 

berbagai kalangan. Hubungan personal dengan masyarakat, dinas sosial, BAZNAS, 

hingga took politik terus dirawat sebagai modal sosial berharga untuk memperkuat 

legalitas, mempermudah akses bantuan, dan mempercepat proses birokrasi. Dalam 

membangun empati dan kepercayaan publik, kedua komunitas ini menunjukkan 

gaya yang berbeda. KKA menonjolkan gerakan yang etis, menghindari sikap 

menyalahkan pihak manapun, dan konsisten dalam melakukan pendampingan tanpa 

henti. Sedangkan RKB mengandalkan strategi komunikasi publik yang kuat, 

menyampaikan narasi mendalam tentang kehidupan pasien, mulai dari latar 

belakang, kondisi ekonomi, keterbatasan akses kesehatan, hingga perjuangan 

sehari-hari, untuk menggugah empati publik dan mendorong keterlibatan publik. 

Pemanfaatan media sosial pun berbeda, KKA menggunakan sebagai sarana 

komunikasi internal dan interaksi antara relawan serta donatur melalui grup 

WhatsApp, sekaligus membangun kepercayaan publik dengan memposting 

dokumentasi kegiatan penyaluran bantuan. Sementara RKB, menjadikan kanal 

utama mobilisasi sumber daya, membingkai isu secara strategis, menyampaikan 

postingan, hingga mengkritik pemerintah terkait kewajiban penyelesaian masalah 

sosial. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan pembahasan pada penelitian ini, terdapat beberapa 

saran yang perlu dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut. Bagi kedua 
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komunitas tersebut, pertama, memperkuat manajemen organisasi secara 

menyeluruh. Hal ini mencakup penataan struktur kepengurusan, pembagian tugas 

yang terukur, serta pengelolaan relawan yang lebih sistematis mulai dari proses 

rekrutmen, pembinaan, hingga evaluasi kerja dalam setiap kegiatan atau periode 

tertentu. Pengelolaan administrasi dan basis data penerima manfaat juga perlu 

dibangun secara terintegrasi dan terdigitalisasi, sehingga memudahkan proses 

perencanaan program, pelaporan, dan evaluasi. Kedua, perlu memperluas jejaring 

dan basis partisipasi agar mampu menjangkau lebih banyak kelompok rentan, 

sekaligus memperkuat kapasitas relawan melalui pelatihan dan pembinaan agar 

kualitas pendampingan tetap optimal. Ketiga, kelemahan dalam pengelolaan media 

sosial harus diatasi dengan strategi komunikasi yang kreatif, konsisten, dan 

beretika, sehingga visibilitas gerakan meningkat dan dukungan publik semakin 

meluas. Dokumentasi administrasi yang rapi, termasuk laporan kegiatan, arsip foto 

dan video, serta data pendukung menjadi modal penting untuk akuntabilitas dan 

memperkuat kerjasama strategis dengan pemerintah, lembaga filantropi, maupun 

pihak eksternal lainnya. 

Bagi pemerintah daerah Bulukumba, pertama, perlu meningkatkan kualitas 

implementasi kebijakan dan tata kelola pemerintahan, khususnya dalam mengatasi 

lemahnya koordinasi antar lembaga di tingkat kabupaten, kecamatan, hingga desa 

atau kelurahan. Lemahnya koordinasi ini sering berdampak pada tidak optimalnya 

pelaksanaan program dan layanan sosial, sehingga berbagai persoalan di tingkat 

akar rumput tidak tertangani secara memadai. Selain itu, pemerintah juga perlu 

memperbaiki system edukasi publik terkait akses terkait akses layanan sosial, 
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mengingat masih banyak masyarakat yang belum memahami hak-hak sosial 

mereka. Kedua, pemerintah daerah seyogianya lebih produktif dalam mebangun 

kemitraan dengan komunitas sosial secara langsung di lapangan. Komunitas-

komunitas ini tidak hanya perlu dipandang sebagai pengkritik pemerintah, 

melainkan sebagai mitra strategis yang memiliki potensi besar dalam penanganan 

ketimpangan dan permasalahan sosial yang belum sepenuhnya dijangkau secara 

optimal oleh pemerintah. Oleh karena itu, diperlukan dukungan konkret berupa 

penguatan kelembagaan, fasilitasi program, dan bantuan operasional yang 

memadai. Dengan langkah ini, pemerintah daerah tidak hanya memperkuat 

efektivitas layanan sosial, tetapi juga memastikan komunitas sosial di Bulukumba 

semakin berdaya, berkelanjutan, dan mampu menjalankan misi kemanusiaan 

mereka secara kolaboratif bersama pemerintah. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas fokus kajian ke 

komunitas sosial lainnya di Kabupaten Bulukumba agar diperoleh perbandingan 

dan variasi dalam pendekatan gerakan filantropi. Selain itu, penelitian mendatang 

diharapkan dapat menelaah secara lebih mendalam peran media sosial sebagai 

ruang advokasi dan intervensi sosial, khususnya dalam mempengaruhi respon 

pemerintah, serta memperluas jangkauan gerakan komunitas. Dengan saran-saran 

tersebut, pengembangan riset dan praktik gerakan filantropi di Kabupaten 

Bulukumba diharapkan semakin kokoh, berkelanjutan, dan relevan dalam 

menjawab kompleksitas persoalan sosial di masa mendatang.
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